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Abstract This research examines adjective clauses in the book “Rahasia Lancar Berkomunikasi” by Mulasih Tary 

& Devy Ardiyanti. The study aims to analyze and reveal the formation, types of meanings, and functions of 

adjective clauses in the book, as well as their relation to real-life situations in society. The research uses a 

descriptive qualitative method with a theoretical approach, analyzing adjective clauses based on data by 

considering their structural formation and classifying them descriptively align with relevant theory. The adjective 

clauses found in the book “Rahasia Lancar Berkomunikasi” include those with meanings related to physical 

conditions, inner qualities, and emotional states. By understanding the formation, the type of meanings, and 

functions of adjective clauses in connection with everyday life, it is hoped that readers will gain better insight into 

effective language use. Knowledge of the role of adjective clauses in daily communication can serve as a 

foundation for society to interact more wisely and build good social relationships and it can assist in related 

fields. 
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Abstrak Penelitian ini mengkaji  klausa adjektifal pada buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” karya Mulasih 

Tary & Devy Ardiyanti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengungkapkan pembentukan klausa 

adjektifal, jenis makna klausa adjektifal dan fungsi klausa adjektifal pada buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” 

serta kaitannya dengan realitas yang ada di masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan teoretis. Menganalisis klausa adjektifal berdasarkan data dengan 

memperhatikan struktur pembentukannya dan mengkajinya secara deskriptif dalam pengklasifikasian yang sesuai 

dengan teori yang relevan. Klausa adjektifal dalam buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” mencakup klausa 

adjektifal dengan makna keadaan fisik, klausa adjektifal dengan makna sifat batin dan klausa adjektifal dengan 

makna perasaan batin. Dengan mengetahui bagaimana pembentukan klausa adjektifal, jenis makna klausa 

adjektifal, dan fungsi klausa adjektifal kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, diharapkan masyarakat lebih 

memiliki wawasan tentang bagaimana cara berbahasa yang efektif. Memiliki pengetahuan mengenai peran klausa 

adjektifal dalam komunikasi sehari-hari dapat menjadi dasar agar masyarakat lebih bijak dalam berinteraksi, 

membangun hubungan sosial dan dapat membantu pekerjaan pada bidang-bidang yang berkaitan.  

 

Kata Kunci: klausa, adjektifal, komunikasi, sintaksis, bahasa. 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Amalia et al., (2022), Hidayat et al.,( 2024),  Sunaryo et al., (2023), Utami et 

al., (2022)  klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri dari sekelompok kata yang paling 

sedikit terdiri dari subjek dan predikat yang berupa kalimat. Klausa merupakan  salah satu 

materi yang dikaji dalam sintaksis. Menurut Chaer (2014) mengatakan bahwa klausa 
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merupakan tataran di dalam sintaksis yang berada di atas tataran frasa dan di bawah tataran 

kalimat yang berupa runtutan kata-kata berkonstruksi predikatif, klausa merupakan satuan 

gramatikal yang termasuk kelompok kata yang terdiri atas subjek dan predikat dan berpotensi 

menjadi sebuah kalimat (Buono et al., 2022.; Andin & Izzati, 2022). Klausa dapat dipahami  

sebagai satu kesatuan fungsi S (subjek) dan P (predikat) yang memiliki potensi menjadi bentuk 

yang lebih tinggi yaitu kalimat (Hasanudin, 2018). 

 

 Pada penelitian ini cabang ilmu bahasa yang akan dianalisis adalah sintaksis. Menurut 

Khasanah et al. (2023), istilah sintaksis berasal dari bahasa belanda yaitu syntaxis dan dalam 

bahasa inggris disebut dengan istilah syntax. Sintaksis menurut Pratama dan Utomo (2020) 

adalah struktur mencakup pola fungsi, kategori dan peran. Enggarwati & Utomo (2021); Qolbi 

& Maulina (2023); Ramlan, (2005) menyatakan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu linguistik 

yang membahas tentang frasa, klausa dan kalimat. Frasa adalah satuan sintaksis yang berperan 

penting dalam membentuk sebuah kalimat (Nuur et al., 2023; Ulfah et al., 2022.). Frasa dibagi 

mejadi frasa subordinatif dan koordinatif. Menurut Suryani (2023) jenis klausa ada dua yaitu: 

klausa bebas dan klausa terikat. Sedangkan dilihar dari unsur predikatnya di bagi menjadi jenis 

klausa verbal, adverbial, nominal, adjektifal, preposisional (Mafaza et al., 2023). Klausa bebas 

adalah klausa yang berdiri sendiri sebagai kalimat sempurna, klausa terikat adalah klausa yang 

tidak bisa menjadi kalimat sendiri, klausa verba adalah klausa yang predikatnya berupa dari 

kata kerja, klausa nominal adalah klausa yang predikatnya berupa kata benda, klausa adjektifal 

adalah klausa yang predikatnya berupa kata sifat, klausa preposisional adalah klausa yang 

menjadikan kata depan sebagai predikat, klausa numeralia adalah klausa yang predikatnya 

berupa kata bilangan, klausa adverbial adalah klausa yang predikatnya berupa kata keterangan. 

Menurut  Kusumanimgtyas et al. ( 2022) klausa verbal dibagi atas beberapa jenis, yaitu klausa 

verbal aktif, pasif, refleksif dan resiprokal. Klausa verbal aktif adalah klausa subjeknya pelaku 

dan predikatnya adalah tindakan aktif dalam (Ariyadi et al., n.d.; Lalitta Octavia et al., 2023). 

Penelitian ini membahas isu secara umum karena fokus dalam penggunaan klausa 

adjektifal untuk meningkatkan efisiensi komunikasi. Dalam buku berjudul “Rahasia Lancar 

Berkomunikasi” karya Mulasih Tary dan Devi Ardiyanti analisis klausa adjektifal ini 

mempunyai implikasi penting bagi pendidikan bahasa indonesia, khususnya bagi 

pengembangan keterampilan menulis dan berbicara yang efektif. Isu penting secara khusus 

menggunakan kalimat kompleks untuk menyampaikan informasi yang lebih detail. Dalam 

menyampaikan gagasan, setiap penulisan pasti memiliki gaya bahasanya sendiri yang 

digunakan untuk mencipta karyanya (Valencia et al., 2024). Gaya bahasa tidak hanya diksi, 
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tapi juga bagaimana penulis menyusun kata demi kata, frasa demi frasa, klausa demi klausa 

hingga membentuk kalimat kompleks. Buku yang berjudul “Rahasia Lancar Berkomunikasi” 

karya Mulasih Tary dan Devi Ardiyanti juga menampilkan variasi penggunaan kalimat, baik 

kerumitannya untuk menarik perhatian pembaca dan menjelaskan berbagai konsep dengan cara 

yang menarik dalam buku yang yang disajikan. 

Hal yang dibahas adalah tentang cara berbicara dengan baik dan benar. Penelitian ini 

menyajikan pendekatan baru dengan mengkaji tentang aspek kebahasaan, khususnya klausa 

Adjektifal yang terdapat dalam buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” karya Mulasih Tary dan 

Devi Ardiyanti. Penelitian ini berfokus pada klausa Adjektifal, dan pentingnya klausa 

Adjektifal dalam menciptakan komunikasi yang efektif, penggunaan klausa Adjektifal yang 

terdapat di dalamnya dan bagaimana struktur kalimat tersebut meningkatkan keefektifan 

terhadap pesan yang ingin disampaikan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menjadikan 

bahan studi tentang bagaimana klausa Adjektifal dalam konteks penulisan buku non-fiksi 

khususnya pada buku “ Rahasia Lancar Berkomunikasi” karya Mulasih Tary dan Devi 

Ardiyanti. 

Klausa yang dijadikan sebagai objek kajian yang akan dianalisis adalah klausa 

adjektifal pada Buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” Karya Mulasih Tary & Devi Ardiyanti. 

Penulis ingin melakukan penelitian dengan cara menganalisis klausa adjektifal pada buku. 

Penulis akan mengumpulkan data-data klausa adjektifal dan menyajikan data tersebut ke dalam 

tulisan jurnal ini. Dengan cara tersebut, penulis maupun pembaca akan tahu berapa banyak 

klausa adjektifal yang ada pada buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi”. Klausa adjektifal 

sangat penting karena dapat memberikan kejelasan pada tulisan yang terdapat pada buku 

“Rahasia Lancar Berkomunikasi”. Klausa adalah bagian dari bahasa dan ikut mengemban 3 

fungsi bahasa, yaitu fungsi ideasional, fungsi interpersonal, dan fungsi tekstual. Memberikan 

kejelasan pada tulisan dalam buku karya Mukasih Tary & Devi Hardiyanti merupakan salah 

satu dari 3 fungsi klausa, yaitu fungsi tekstual. Makna fungsi tekstual adalah gabungan dari 

ideasional dan interpersonal sebagai hasil dari realisasi unsur-unsur leksikogramatika yang 

menjadi media terwujudnya teks (Khaofia 2018). Fungsi tekstual bahasa dalam bentuk klausa 

digunakan untuk mengungkapkan realitas semiotis (simbol) dan berkenaan dengan cara 

penciptaan teks dalam konteks (Martin, 1992; Matthiessen, 1992). Pengkajian fungsi bahasa 

berupa pengkajian eksternal dan internal, sintaksis adalah pengkajian fungsi bahasa yang 

dilakukan terhadap struktur internal bahasa (Gani, 2018). 

Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, 

antara lain “Analisis Klausa Pada Surat Kabar Kompas Dalam Rubrik Pendidikan” oleh Qolbi 
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dan Maulina (2022), “Analisis Klausa Pada Artikel Opini Setelah Bencana, lalu apa?” oleh 

Iqbal Ajidaryono. Meskipun penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya 

dalam menganalisis klausa, tetapi memiliki perbedaan. Perbedaan pertama, yaitu pada 

penelitian ini secara spesifik menganalisis klausa adjektifal. Kedua, objek penelitian yang 

dianalisis yaitu klausa adjektifal buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi”. 

Dalam penelitian ini, dilakukan proses bertahap dan terstruktur untuk menganalisis 

klausa adjektifal pada buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” karya Mulasih Tary & Devi 

Ardiyanti. Dalam jurnal ini penulis akan menyajikan data yang dianalisis berupa klausa-klausa 

adjektifal yang penulis kumpulkan dari hasil literasi. Data-data yang telah dikumpulkan 

kemudian akan menjadi objek yang dikaji dalam penelitian yang penulis lakukan. Proses 

analisis klausa adjektifal meliputi jenis-jenis, fungsi atau peran, dan makna dari klausa 

adjektifal tersebut dalam konteks yang sedang dibahas dalam teks terkait. Sehingga, pada hasil 

dari analisis ini bisa diketahui bagaimana proses pembentukan klausa adjektifal, peran dan 

fungsi klausa adjektifal, klasifikasi jenis klausa adjektifal, dan makna dari klausa adjektifal 

yang menjadi objek kajian. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

klausa adjektifal terbentuk, unsurnya apa saja, dan bagaimana penggunaannya dalam 

membangun kalimat yang kompleks. Menurut Utomo et al. (2019), Wardani dan Utomo et al., 

(2021.), kualitas penulisan kalimat yang baik dan tepat juga merupakan salah satu faktor jurnal 

mampu terakreditasi  Kualitas penulisan kalimat yang baik dapat terwujud apabila dalam 

penulisannya memuat beberapa syarat yang membangun kalimat tersebut. Syarat yang 

membangun kalimat menjadi berkualitas yakni meliputi ketepatan pemilihan diksi/kata yang 

digunakan, apakah diksi yang digunakan sesuai atau tidak, apakah diksi tersebut merupakan 

kata baku atau tidak. Unsur pengolahan, pemilihan, variasi, urutan dan penempatan kata, 

menjadi aspek dari klausa adjektifal yang dapat ditemukan pada buku objek kajian sebagai 

unsur-unsur dalam pertimbangan hasil dari analisis. Penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui peran penggunaan klausa adjektifal dalam bagian-bagian pembangun buku 

“Rahasia Lancar Berkomunikasi” karya Mulasih Tary & Devi Ardiyanti, sehingga buku ini 

mampu membantu pesan yang ingin disampaikan dengan efektif pula.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran, makna, dan jenis-jenis klausa 

adjektifal dalam buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi”. Analisis yang dilakukan juga 

mencakup bagaimana klausa adjektifal yang menjadi objek kajian dapat diimplementasikan 

dalam proses komunikasi sehari-hari. Selain itu, pengkajian klausa adjektifal juga mencakup 

penelaahan makna dari runtutan pembentukan klausa adjektifal terkait sehingga dapat 

ditemukan tujuan dari penggunaan klausa adjektifal tersebut dalam penyajian teks. Hasil yang 
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diperoleh dari proses pengkajian pada objek penelitian ini akan memberikan informasi 

mengenai klasifikasi dari jenis-jenis klausa yang merupakan variasi bentuk dan makna yang 

menyusun bagian-bagian buku. Penelaahan fungsi dan peran klausa adjektifal yang ditemukan 

pada buku akan mengungkap juga apakah klausa adjektifal tersebut efektif digunakan dalam 

komunikasi tulis pada buku. Keefektifan bahasa yang digunakan sangat penting dalam proses 

komunikasi buku dengan pembacanya. Bahasa yang efektif akan menghasilkan komunikasi 

yang efektif dan komunikasi yang efektif akan membantu pesan pada buku tersampaikan secara 

efektif.  

Dengan penelitian ini, masyarakat jadi tahu bagaimana penggunaan klausa adjektifal 

dalam komunikasi tulis dalam buku. Ragam kata dan variasi makna setiap jenis klausa 

adjektifal memiliki peran yang berbeda dalam misi penyampaian pesan penulis kepada 

pembaca melalui tulisannya. Pemilihan kata yang berbeda akan memberikan nilai rasa yang 

berbeda, begitu pula pada pola dari klausa adjektifal yang digunakan dalam suatu komunikasi 

lisan dan non lisan akan memberikan kesan yang berbeda. Dengan mengetahui peran, jenis dan 

makna klausa adjektifal dalam jurnal penelitian ini, masyarakat bisa lebih bijak dalam 

mengolah bahasa dalam berkomunikasi agar tidak menimbulkan miskomunikasi antara penutur 

dan mitra tutur. Penggunaan bahasa yang baik dan benar merupakan salah satu kunci dalam 

membangun hubungan yang baik sesama manusia. Seperti tips-tips dalam buku “Bagaimana 

Mencari Kawan dan Mempengaruhi Orang Lain” karya Dale Carnegie dalam membangun 

relasi yang besar dan kuat dengan manusia harus dibarengi dengan komunikasi yang baik dan 

efektif. Seperti yang Carnegie (1998) sampaikan, gunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. Pemilihan kata yang tepat dan intonasi dari penyampaian yang dilakukan harus 

menunjukkan komunikasi yang baik dan kesan positif. Keberhasilan komunikasi juga terletak 

pada bagaimana kita merangkai gramatikal bahasa dari mulai pemilihan kata, penyusunan 

klausa, hingga menjadi kalimat yang efektif dan mudah dipahami dalam komunikasi.  

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian harus mempertimbangkan keselarasan antara teknik yang digunakan pada 

penelitian, landasan pemikiran, dan gagasan teoretis. Proses ini tentunya menggunakan metode 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga mempunyai dasar teoritis yang relevan dan 

kuat. Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis sintaksis. Sintaksis merupakan salah satu 

cabang ilmu lingustik, lingustik adalah ilmu yag memiliki kaitan terhadap bahasa (Sunaryo et 

al., 2023). Komponen sintaksis merupakan salah satu komponen yang utama atau istimewa 

(Kantor et al., 2023; Suhardi, 2017). Hal tersebut berarti komponen sintaksis dapat menentukan 
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interpretasi makna kalimat serta aspek kreativitas bahasa. Salah satunya yaitu  klausa adjektifal 

yang diteliti pada artikel ini.  

Penelitian ini diuraikan melalui metodologis deskriptif kualitatif. Metode kualitatif 

merupakan metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah dengan kedudukan 

peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyano, 2022). Tujuan penggunaan metode kualitatif untuk 

menemukan penjelasan rinci terkait gejala dan fakta. Metode ini dilakukan dengan 

menelusurinya secara mendalam serta tidak terpaku pada satu pandangan saja. Metode ini 

berbentuk deskripsi bukan berupa angka atau statistika (Rahmania et al., 2021). Pendekatan 

kualitatif sangat bermanfaat guna memahami aspek-aspek yang tidak dapat diukur secara 

kuantitatif. 

Metode deskriptif kualitatif berguna untuk menggambarkan keadaan atau kondisi 

sebenarnya yang berkaitan dengan topik kajian yang dibahas, yaitu analisis klausa adjektifal 

pada “Rahasia Lancar Berkomunikasi” Karya Mulasih Tery dan Devi Ardiyanti. Sumber data 

dalam penelitian ini berasal dari gagasan peneliti yang berdasarkan teori dari analisis teks. Data 

yang terdapat pada penelitian ini berbentuk klausa, kemudian dianalisis sesuai dengan 

penggolongannya. Penelitian ini dilakukan analisis mendalam dan teliti guna memperoleh hasil 

yang jelas terkait kajian klausa adjektifal dari perspektif sintaksis. Pada implementasinya, 

metode kualitatif yang digunakan bersifat dinamis dan adaptif, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk menyesuaikan proses penelitian dengan kebutuhan maupun kondisi yang terjadi 

saat penelitian berlangsung. Penelitian ini berfokus pada jenis klausa adjektifal, yang berfungsi 

untuk menjelaskan atau memberikan informasi tambahan terkait sifat maupun karakteristik 

suatu nomina.  

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik yang 

digunakan tentunya disesuaikan dengan metode penelitian yang digunakan (Widianto et al., 

2016). Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini adalah baca, simak, dan 

tulis. Peneliti menerapkan teknik baca, yaitu dengan membaca keseluruhan isi teks, selanjutnya 

mencatat berbagai jenis klausa yang terdapat dalam buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi”. 

Kemudian, data yang diperoleh oleh peneliti disusun berdasarkan jenis-jenis klausa. Data yang 

telah diperoleh oleh peneliti disusun berdasarkan jenis-jenis klausa adjektifal. Data yang telah 

diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel guna memudahkan proses analisis, sehingga 

hasil diperoleh secara jelas dan valid. Proses penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

(1) membaca teks secara menyeluruh, (2) meneliti kembali teks yang terdapat klausa adjektifal, 

(3) mencatat dan mengelompokkan klausa adjektifal, dan (4) menganalisis klausa adjektifal 

berdasarkan jenisnya. 
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode agih. Metode agih merupakan 

analisis yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti 

(Sudaryono, 1993). Penggunaan metode agih yaitu setelah terkumpulnya semua data dari teks 

yang berupa jenis-jenis klausa adjektifal. Pada penelitian ini menggunakan teknik padan yang 

di dalamnya terdapat teknik pilah dan teknik perbandingan. Teknik pilah unsur penentu, yaitu, 

alat yang digunakan adalah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh peneliti sendiri 

(Sudaryanto, 1993). Teknik ini berguna untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi klausa 

adjektifal yang terdapat pada teks yang diteliti, sehingga dapat dikelompokkan sesuai jenisnya. 

Selanjutnya, pada penelitian ini juga menggunakan teknik perbandingan, yaitu dengan 

membandingkan antara satu teks dengan teks yang lain. Proses ini dilakukan dengan membaca 

keseluruhan buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi,” sehingga memudahkan peneliti pada saat 

membandingkan dan mengidentifikasi perbedaan jenis klausa adjektifal. 

Pada penelitian ini, teknik kajian data menggunakan studi pustaka, yaitu 

mengumpulkan referensi yang terkait dengan topik penelitian ini, mencari rujukan teori-teori 

dari para ahli tentang klausa adjektifal, membuat kesimpulan data yang diperoleh, analisis 

mendalam terkait data klausa yang telah dikumpulkan. Banyak artikel ilmiah telah melakukan 

analisis mengenai klausa, misalnya dengan menelaah klausa berdasarkan fungsi, kategori, 

maupun peran. Namun, penelitian tersebut sejauh ini belum memberikan penjelasan yang 

komprehensif terkait klausa adjektifal. Hal ini yang menjadi alasan untuk melakukan analisis 

yang lebih mendalam dan lengkap. 

Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan teknik formal dan informal. Teknik 

formal adalah penyajian hasil analisis data menggunakan kaidah, aturan, atau suatu pola dalam 

bahasa seperti rumus, bagan, diagram, tabel, dan gambar. Teknik penyajian informal adalah 

penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993). 

Penelitian ini menyajikan data menggunakan bentuk tabel dan naratif. Penyajian data dalam 

bentuk tabel menyajikan informasi rinci tentang klausa adjektifal yang terdapat pada buku 

“Rahasia Lancar Berkomunikasi”. Data ini dipilah kemudian dikelompokkan sesuai jenisnya 

sehingga menjadi lebih terstruktur dan rapi. Kolom tabel memuat data dan klasifikasi jenis 

klausa adjektifal, sementara setiap baris berisi data spesifik sesuai kategori dalam kolom 

tersebut. Agar kajiannya terfokus dan mendalam, maka disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan menganalisis klausa tersebut (Putri & Utomo, 2021). Selanjutnya, data juga 

disajikan secara naratif yakni dalam bentuk kalimat yang disusun secara runtut. Tujuan metode 

ini adalah untuk mempermudah pemahaman klasifikasi klausa adjektifal dengan penjelasan 

bertahap. 
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Diagram Alir 

 Langkah-langkah dalam penulisan artikel ini dapat dilihat pada diagram alir berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

   

 

Gambar 1. Diagram Alir 

Objek penelitian yang menjadi rujukan analisis yaitu buku “Rahasia Lancar 

Berkomunikasi” karya Mulasih Tary & Devi Ardiyanti. Objek yang digunakan dalam analisis 

klausa yaitu buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi”. Menurut Setiani & Utomo (2021), metode 

deskriptif merupakan langkah-langkah penelitian dengan menguraikan data dalam bentuk 

rangkaian kata atau kalimat.  

Sumber data yang digunakan oleh artikel ilmiah ini adalah data yang diperoleh melalui 

studi pustaka yaitu dari buku dan artikel ilmiah lain yang relevan dengan objek pembahasan di 

atas. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan teoretis, maka peneliti banyak melakukan 

penyesuaian dan melakukan perbandingan data dengan penelitian sebelumnya yang memiliki 

beberapa persamaan. Baik dari objek kajian, metode penelitian, pendekatan yang digunakan 

maupun teknik penyajian yang dipilih. Selain itu, sumber data juga diperoleh secara langsung 

melalui observasi peneliti di lapangan. Artikel ilmiah ini adalah hasil penelitian langsung oleh 

penulis, sehingga data-data yang diperoleh adalah dengan melakukan observasi langsung dan 

analisis data secara tersistematis menyesuaikan teori dan konservatif melakukan 

pengembangan berdasarkan data baru yang ditemukan.  
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Prosedur penulisan data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: a.) Pengumpulan Data, mengumpulkan informasi mengenai analisis klausa 

dalam karya tulis non sastra. b.) Klasifikasi Data, memilih data yang relevan sesuai dengan 

tujuan penelitian. c.) Penafsiran Isi Data, memberikan makna pada isi data dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif. Untuk memastikan bahwa analisis ini bersifat ilmiah, 

penelitian ini mengikuti beberapa tahapan, pengumpulan data, analisis, penyajian bukti atau 

fakta.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Klausa adjektifal merupakan bagian dari kalimat yang memiliki fungsi menjelaskan 

atau memberikan informasi tambahan mengenai kata benda yang ada di depannya (Chaer, 

2015). Susunan yang wajib ada di dalam klausa adjektifal adalah fungsi subjek dan fungsi 

predikat. Klausa adjektifal dapat dibentuk dari fungsi subjek yang berkategori nomina dan 

fungsi predikat berkategori adjektiva. (Aditia, 2021) menyatakan bahwa sebuah kumpulan kata 

bisa dikatakan sebuah klausa apabila kata tersebut memiliki predikat dan subjek. Klausa 

adjektifal adalah salah satu jenis klausa yang predikatnya berupa adjektifal biasanya berupa 

kata atau frasa (Samosir et al., 2023). 

Dalam buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi”, klausa adjektifal banyak ditemukan di 

beberapa kalimat yang menyusun setiap bab pada buku. Pola klausa adjektifal yang ada pada 

buku ini bisa ditandai dengan atau tanpa penggunaan “yang” sebagai penghubung subjek 

berkategori nomina dengan predikat berupa adjektiva. 

 

Tabel 1 

Data Klausa Adjektifal 

(Klausa Adjektifal Buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi”) 

 

No Jenis Klausa Adjektifal Jumlah data 

1. Klausa adjektifal makna keadaan fisik 9 (sembilan)  

2. Klausa adjektifal makna sifat batin 29 (dua puluh sembilan)  

3. Klausa adjektifal makna perasaan batin 12 (dua belas)  

Total Klausa Adjektifal 50 (lima puluh) 
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Dalam penelitian pada buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” penulis memperoleh 50 

data klausa adjektifal yang digunakan dalam buku tersebut, sebagai berikut: (1) makna keadaan 

fisik, (2) makna perasaan batin, dan (3) makna sifat batin. Dari 50 temuan data klausa 

adjektifal, diambil 9 data dengan masing-masing 3 data mewakili setiap jenis makna klausa 

adjektifal.  

 

Makna keadaan fisik: 

Data 1: Komunikasi menjalankan sebuah acara kecil 

Data 2: Saat kuku kita tampak panjang 

Data 3: Tubuh akan bau dan lengket 

 

Makna sifat batin: 

Data 1: Perselisihan tidak hanya terjadi pada remaja labil 

Data 2: Gunakanlah bahasa yang santun 

Data 3: Orang yang pandai menjaga silaturahmi 

 

Makna perasaan batin: 

Data 1: Perasaan itu akan berubah sedih 

Data 2: Berusahalah memberikan rasa nyaman 

Data 3: Beri motivasi anda sendiri agar orang tua senang dan bahagia 

 

3.1 Jenis Makna Klausa adjektifal 

Dalam buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” karya Mulasih Tary & Devi Ariyanti 

terdapat berbagai jenis klausa adjektifal berdasarkan klasifikasi makna. Abdul Chaer (2015) 

menyatakan bahwa klausa adjektifal memiliki tiga varian jenis, mencakup klausa adjektifal 

makna keadaan fisik, klausa adjektifal sifat batin, dan klausa adjektifal perasaan batin.  

 

3.1.1 Klausa Adjektifal Makna (+ Keadaan Fisik) 

Data 1: “Komunikasi menjalankan sebuah acara kecil” 

Data 2: “Saat kuku kita tampak panjang” 

Data 3: “Tubuh akan bau dan lengket” 
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Klausa adjektifal dengan makna keadaan fisik merujuk pada klausa yang memiliki 

fungsi predikat berkategori adjektiva yang menerangkan makna keadaan fisik. Makna keadaan 

fisik sendiri mengacu pada kondisi atau sifat fisik dari subjek yang ditandai dengan predikat 

berkategori adjektiva seperti ukuran, warna, bentuk atau wujud, dan kondisi kesehatan (Chaer, 

2014). Klausa adjektifal dengan makna keadaan fisik menggambarkan bagaimana subjek 

terlihat atau berperan secara fisik.  

Pada data di atas, makna keadaan fisik terdapat pada akhir setiap klausa. Pada data 1, 

klausa adjektifal ditandai oleh kata ‘kecil’ di akhir klausa. Pada data 2, klausa adjektifal 

ditandai oleh kata ‘panjang’ di akhir klausa. Pada data 3, klausa adjektifal ditandai oleh kata 

‘lengket’ di akhir klausa.  

 

3.1.2 Klausa Adjektifal  Makna (+ Sifat Batin) 

Data 1 “Perselisihan tidak hanya terjadi pada remaja labil” 

Data 2 “Gunakanlah bahasa yang santun” 

Data 3 “Orang yang pandai menjaga silaturahmi” 

 

Klausa adjektifal makna sifat batin adalah klausa yang berfungsi untuk memberikan 

atribut mengenai keadaan emosional atau perasaan pada sebuah nomina (Chaer, 2015). 

Biasanya klausa ini menjelaskan sifat yang tidak tampak secara fisik.  

Pada data 1, klausa adjektifal ditandai oleh frasa “remaja labil” yang berfungsi sebagai 

subjek pada klausa tersebut dan letaknya pada akhir klausa. Data 2, klausa adjektifal ditandai 

oleh frasa “yang santun” yang berfungsi sebagai objek dan terletak pada akhir klausa. Data 3, 

klausa adjektifal ini, ditandai oleh frasa “yang pandai” yang berfungsi sebagai predikat di 

dalam klausa tersebut. 

 

3.1.3 Klausa Adjektifal Makna (+ Perasaan Batin) 

Data 1 “Perasaan itu akan berubah sedih” 

Data 2 “Berusahalah memberikan rasa nyaman” 

Data 3 “Beri motivasi anda sendiri agar orang tua senang dan bahagia” 

 

Klausa Adjektifal dengan makna perasaan batin merujuk dalam klausa yang berfungsi 

menggambarkan perasaan, emosional, atau kedaan psikologis yang ditunjukkan melalui kata 

sifat (Kantor et al., 2023). Pada data 1, klausa adjektifal ditandai oleh kata “sedih” yang 

berfungsi sebagai predikat dan terletak pada akhir klausa. Pada data 2, klausa adjektifal ditandai 
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oleh frasa “rasa nyaman” yang berfungsi sebagai objek yang letaknya pada akhir klausa. Data 

3, klausa adjektifal, ditandai oleh frasa “senang dan bahagia” yang berfungsi sebagai predikat 

dan letaknya pada akhir klausa. 

 

3.2 Penjabaran Jenis Makna Klausa Adjektifal 

3.2.1 Penjabaran Klausa Adjektifal Makna (+ Keadaan Fisik)  

Data 1: “Komunikasi menjalankan sebuah acara kecil” 

 

Klausa adjektifal makna keadaan fisik pada data di atas memiliki hubungan antara 

nomina dengan adjektiva, yaitu komunikasi yang mampu membentuk acara kecil. Pada nomina 

“Komunikasi” memiliki fungsi sebagai nomina yang dijelaskan, kemudian terdapat adjektiva 

“kecil” yang berfungsi sebagai penjelas keadaan fisik dari nomina. Dengan demikian, 

terbentuklah klausa adjektifal keadaan fisik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh.  

Pada nomina “Komunikasi” ditandai dengan adjektiva “kecil” yang menjelaskan 

keadaan fisik dari komunikasi. Keadaan “kecil” menggambarkan sesuatu yang memiliki 

ukuran di bawah rata-rata atau sesuatu dengan jumlah yang sedikit, serta menunjukkan skala 

atau cakupan. Hal ini menunjukkan makna keadaan fisik dari “komunikasi”. 

Jika klausa ini dikaitkan dengan  masyarakat, komunikasi tentunya dibutuhkan dalam 

berbagai keadaan. Meskipun komunikasi hanya dilakukan oleh dua individu, namun hal ini 

mampu membentuk sosialisasi antar individu, sehingga seakan-akan dapat membentuk acara 

kecil. Melalui pertukaran informasi, pemahaman, dan perasaan dapat membentuk dinamika 

sosial yang lebih luas.  

 

Data 2: “Saat kuku kita tampak panjang” 

 

Klausa adjektifal makna keadaan fisik pada data di atas memiliki hubungan antara 

nomina dengan adjektiva, yaitu di saat kuku kita tampak panjang. Pada nomina “uku” memiliki 

fungsi sebagai nomina yang dijelaskan, kemudian terdapat adjektiva “panjang” yang berfungsi 

sebagai penjelas keadaan fisik dari nomina. Dengan demikian, terbentuklah klausa adjektifal 

keadaan fisik.  

Pada nomina “ Kuku” ditandai dengan adjektiva “panjang” yang menjelaskan keadaan 

fisik dari “kuku”. Keadaan “panjang” merupakan ukuran atau dimensi dari sesuatu dari titik 

satu ke titik lainnya. Hal tersebut menunjukkan makna keadaan fisik dari “kuku”. Makna 
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“panjang” ini memberikan gambaran visual yang jelas tentang kuku, yang dapat berbeda dalam 

ukuran tergantung pada pertumbuhan dan perawatan. 

Jika klausa ini dikaitkan dengan ilmu kesehatan, maka kuku yang panjang dapat 

memberikan indikasi bahwa tubuh telah ternutrisi dengan baik, seperti vitamin dan mineral 

yang membuat kuku bertambah panjang. Sebaliknya jika kuku pendek dan mudah patah maka 

menjadi tanda kurangnya nutrisi pada tubuh. 

 

Data 3: “Tubuh akan bau dan lengket” 

 

Klausa adjektifal makna keadaan fisik pada data di atas memiliki hubungan antara 

nomina dengan adjektiva, yaitu tubuh akan bau dan lengket. Pada nomina “tubuh” memiliki 

fungsi sebagai nomina yang dijelaskan, kemudian terdapat adjektiva “bau” dan “lengket” yang 

berfungsi sebagai penjelas keadaan fisik dari nomina. Dengan demikian, terbentuklah klausa 

adjektifal keadaan fisik.  

Pada nomina “ Tubuh” ditandai dengan adjektiva “bau” dan “lengket yang menjelaskan 

keadaan fisik dari “tubuh”. Keadaan “bau” yaitu aroma tidak sedap yang terdeteksi oleh indera 

penciuman, sedangkan “lengket” merupakan sifat atau keadaan sesuatu yang menempel pada 

sesuatu. Hal tersebut menunjukkan makna keadaan fisik dari “tubuh”. Makna “bau” dan 

“lengket” ini memberikan makna keadaan fisik dari “tubuh”. 

Jika klausa ini dikaitkan dengan masyarakat, keadaan tubuh yang bau dan lengket 

merupakan indikator dari kurangnya kebersihan. Masyarakat biasanya memiliki standar 

tertentu mengenai kebersihan pribadi, yang dapat berpengaruh pada bagaimana individu 

dipersepsikan oleh orang lain. Individu yang mempunyai tubuh bau dan lengket akan mendapat 

stigma kurang baik dari masyarakat. 

 

3.2.2. Penjabaran Klausa Adjektifal Makna (+ Sifat Batin)  

Data 1: “Perselisihan tidak hanya terjadi pada remaja labil” 

  

Klausa adjektifal makna sifat batin pada data 1 menunjukkan hubungan antara nomina 

dengan adjektiva, yaitu remaja yang memiliki sifat labil. Dalam klausa tersebut, “remaja 

labil”memiliki fungsi sebagai nomina yang dijelaskan. Nomina “remaja” dijelaskan dengan 

kata sifat (adjektif) “labil”yang menjelaskan dengan memberikan tambahan informasi 

mengenai jenis remaja yang dimaksud. Sehingga, dalam runtutan sintaksis ini terbentuklah 

klausa adjektifal dengan makna sifat batin.  
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Sifat batin pada klausa adjektifal ini ditandai dengan kata “labil” yang menjelaskan sifat 

remaja. Sifat batin “labil” ini menunjukkan ketidakstabilan emosional, keraguan pada diri, 

tingkat sensitivitas dan impulsivitas tinggi, serta tendensi untuk mencoba banyak hal untuk 

mencari jati diri pada masa remaja. Ketidakkonsistenan ini yang menunjukkan sifat batin 

“labil” pada remaja.  

Jika klausa adjektifal ini dikaitkan dengan realitas yang ada di masyarakat, maka benar 

bahwa tidak hanya remaja labil saja yang kerap mengalami perselisihan. Bahkan orang dewasa 

juga sering kali terlibat dalam perselisihan. Baik perselisihan sepele hingga suatu problema 

yang rumit. Perselisihan yang terjadi bisa timbul mulai dari hal kecil yang kemudian 

berkelanjutan hingga semakin parah. Bisa jadi yang awalnya berasal dari media massa, 

kemudian merambah di realita kehidupan masyarakat.  

 

Data 2: ”Gunakanlah bahasa yang santun” 

 

Pada data 2, klausa adjektifal ditandai dengan nomina “bahasa” dan adjektifa “santun” 

yang di antara dua kata tersebut terdapat “yang” sebagai penghubung. “Yang” dalam klausa 

adjektifal ini berfungsi sebagai penghubung atau disebut juga relatif pronoun yang 

menghubungkan adjektiva “santun” dengan nomina “bahasa”. “Yang santun” memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai bahasa seperti apa yang dimaksud.  

Sifat batin pada data 2, merujuk pada “santun” sebagai penanda klausa adjektifal 

dengan makna sifat batin. ”Santun” menjelaskan bagaimana bahasa yang dimaksud pada klausa 

tersebut, yaitu bahasa yang sopan, bahasa yang sesuai konteks dan bahasa yang bertata krama. 

Sifat santun merupakan sifat batin seseorang yang terpuji dan merupakan dasar kebaikan yang 

perlu diketahui oleh setiap individu.  

Bahasa yang santun merupakan wujud dari komunikasi yang baik. Komunikasi yang 

baik akan menghasilkan tindak tutur yang mencapai tujuan dari proses berbahasa. Tindak tutur 

dalam komunikasi sehari-hari harus sesuai dengan nilai-nilai kesantunan yang ada di 

masyarakat atau tempat dimana kita berada. Maka, klausa adjektifal dengan makna batin pada 

buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” telah menyampaikan pesan dengan baik mengenai kiat 

lancar dalam berkomunikasi, yaitu dengan menggunakan bahasa yang santun.  
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Data 3: ”Orang yang pandai menjaga silaturahmi” 

 

Klausa adjektifal pada data 3 ditandai oleh kata berkategori adjektiva “pandai” yang 

menjelaskan nomina “orang”. Diantara subjek  “orang” dan kata “pandai” terdapat “yang” 

sebagai penghubung atau juga disebut sebagai relatif pronoun. “Orang yang pandai menjaga 

silaturahmi”, merupakan klausa adjektifal dengan makna sifat batin yang setiap bagian 

pembentuknya saling melengkapi satu sama lain. “Pandai” merupakan penjelas dari “orang”, 

dan “pandai” sendiri memiliki penjelasan lebih lanjut mengenai pandai dalam hal apa. Maka, 

frasa verba “menjaga silaturahmi” menjadi penjelas atau informasi tambahan dari adjektiva 

“pandai”. 

Makna sifat batin “pandai” pada klausa adjektifal ini merujuk pada kemampuan 

seseorang dalam melakukan interaksi atau proses bersosial dengan orang lain. Manusia adalah 

makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari individu yang lain (Jurnal et al., 2022). Orang 

yang pandai menjaga silaturahmi adalah orang yang memiliki kecerdasan emosional, 

memahami perasaan orang lain dan tahu bagaimana cara menghadapinya. Orang yang pandai 

dalam menjaga hubungan akan memiliki keterampilan komunikasi yang baik, memiliki empati 

yang tinggi sehingga tahu bagaimana harus menyikapi setiap orang dan gaya seperti apa yang 

digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tersebut.  

 

3.2.3 Penjabaran Klausa Adjektifal Makna (+ Perasaan Batin)  

Data 1: “Perasaan itu akan berubah sedih” 

 

Klausa adjektifal makna perasaan batin, pada data tersebut terletak pada kata “sedih” 

yang berfungsi sebagai predikat. Di dalam klausa tersebut mempunyai hubungan antara nomina 

dan adjektiva, yaitu perasaan itu akan berubah sedih. Dalam  klausa tersebut terdapat kata 

benda (nomina) “perasaan”  yang menjadi subjek dalam klausa tersebut. 

Makna perasaan batin pada klausa tersebut ditandai dengan kata “sedih” yang 

menggambarkan keadaan atau perubahan yang ditandai dengan rasa kecewa, duka, atau 

kehilangan. Dalam klausa “perasaan itu akan berubah sedih” makna batinnya mencakup 

pengalaman mendalam tentang ketidakberdayaan yang muncul akibat situasi yang tidak 

diinginkan.  
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Jika klausa adjektifal ini dikaitkan dengan perasaan perempuan yang lemah lembut ini, 

benar adanya perempuan yang lemah lembut cenderung memiliki rasa empati yang tinggi, 

sehingga saat menghadapi situasi yang emosional, perubahan perasaan akan menjadi sedih. Hal 

tersebut bisa menggambarkan kepekaan terhadap perasaan orang lain.  

 

Data 2: “Berusahalah memberikan rasa nyaman” 

 

Klausa adjektifal makna perasaan batin, pada data tersebut terdapat hubungan antara 

nomina dengan adjektiva. Jadi, “rasa” sebagai nomina dijelaskan oleh adjektifa “nyaman” yang 

memberikan karakteristik tentang perasaan yang diharapkan. 

Makna perasaan batin pada klausa tersebut ditandai dengan frasa “rasa nyaman” yang 

menggambarkan keadaan emosional yang positif. Dari frasa “rasa nyaman” tersebut dapat 

mengandung ketenangan, kebahagiaan, dan keamanan yang akan diberikan. “Rasa nyaman” 

memberikan keinginan untuk menciptakan suasana yang aman dan tenang. Hal ini bisa merujuk 

pada perhatian dan usaha dalam memberikan kenyamanan emosional.   

 

Data 3: “Beri motivasi anda sendiri agar orang tua senang dan bahagia” 

 

Klausa adjektifal makna perasaan batin, terdapat hubungan antara nomina dan adjektiva 

yang terdapat dalam klausa “Beri motivasi anda sendiri agar orang tua senang dan bahagia”. 

Nomina “motivasi” yang merujuk pada dorongan atau semangat yang ditujukan oleh “anda” 

kata ganti yang merujuk pada orang kedua. Pada klausa tersebut terdapat adjektiva yang 

terletak pada frasa “senang dan bahagia” yang memberikan tujuan motivasi yang diberikan 

untuk menciptakan kebahagiaan. 

Makna perasaan batin, pada klausa tersebut ditandai pada klausa “senang dan bahagia” 

memberikan sudut pandang yang positif. Kata “senang” merujuk pada perasaan kesenangan 

yang mungkin bersifat sementara, sedangkan “bahagia” keadaan emosional individu yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan. Keduanya menunjukkan atau memberikan hal yang positif. 

Jadi, jika klausa tersebut dikaitkan dengan kehidupan yaitu usaha seseorang untuk 

membahagiakan orang tua, klausa tersebut dapat mencerminkan kaitan ini.  Kaitannya dengan 

hal tersebut bisa mencakup dalam memberikan kebahagiaan terhadap orang tua yang 

memberikan hal positif bagi individu dan juga orang lain. 

 

 



 
 
 

e-ISSN : 3025-7476, p-ISSN : 3025-7484, Hal 47-67 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Klausa adjektifal adalah buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” Terdapat tiga jenis 

makna, yaitu makna keadaan fisik, sifat batin, dan perasaan batin. Adapun makna keadaan fisik 

menggambarkan kondisi fisik dari subjek, seperti klausa yang menunjukkan ukuran, bentuk, 

ataupun kondisi tubuh. Makna sifat batin merujuk pada karakteristik emosional atau moral, 

seperti ketidakstabilan emosi pada remaja. Sedangkan makna perasaan batin menggambarkan 

perasaan emosional, seperti perasaan sedih. Ketiga jenis makna ini akan memperjelas informasi 

yang disampaikan melalui klausa adjektifal, dapat memperkaya makna dalam komunikasi 

tertulis.  

Saran yang perlu penulis sampaikan untuk penelitian selanjutnya, yakni analisis 

struktur dan fungsi klausa adjektifal dalam Bahasa Indonesia penelitian ini dapat berfokus pada 

struktur sintaksis klausa adjektifal dalam bahasa indonesia, mengkaji bagaimana klausa ini 

digunakan untuk menjelaskan atau membatasi nomina. Anda dapat membandingkan antara 

berbagai jenis klausa adjektifal, misalnya klausa adjektifal terbatas (restrictive) dan tidak 

terbatas (non-restrictive).  
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